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RINGKASAN

MARPATI Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Ubi Jalar
(Ipomoea Batatas L) terhadap pemberian berbagai Jenis Pupuk Kandang dan
Dosis Pupuk KCI (dibimbing oleh YOPIE MOELYOHADI dan ROSMIAH).

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui dan mempelajari respon
pertumbuhan dan produksi tanaman ubi jalar yang terbaik terhadap pemberian
berbagai jenis pupuk kandang dan dosis pupuk KCI. Penelitian ini dilaksanakan
di lahan milik petani di Kota Palembang Km 7 JIn Sukarela suka bangun 2. Waktu
penelitian dari bulan Januari sampai April 2020. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dan 3
ulangan (kelompok). Faktor pertama jenis pupuk kandang (P) : Po= tanpa pupuk
kandang ,P;= pupuk kandang kambing, P,= pupuk kandang sapi. Faktor kedua
dosis pupuk KCI (K) : Ko= tanpa KCI, K2= 50 kg/ha = K,= 100 kg/ha, Ks= 150
kg/ha. Peubah yang diamati panjang batang pertanaman (cm), jumlah umbi per
tanaman (ubi), panjang umbi per tanaman (cm), berat umbi per tanaman (g) dan
berat umbi per petak (kg). Pemberian pupuk kandang kotoran sapi memberikan
pertumbuhan dan produksi terbaik terhadap tanaman ubi jalar (Ipomoea batatas
L), pemberian pupuk KCI dengan dosis 150 kg/ha memberikan pertumbuhan dan
produksi terbaik terhadap tanaman ubi jalar (Ipomoea batatas L). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang kotoran sapi adalah yang terbaik
dan perlakuan dosis pupuk KCI 150 kg/ha adalah yang terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman ubi jalar (Ipomoea batatas L) dengan hasil
panen rata-rata mencapai 4,86 kg/petak (6,48 ton/ha).



SUMMARY

MARPATI, Growth and Production Response of Sweet Potato (Ipomoea
Batatas, L) to the provision of various types of manure and dosage of KCI
fertilizer (supervised by YOPIE MOELYOHADI and ROSMIAH).

This study aims to determine and study the response of growth and
production of sweet potato plants to the best of various types of manure and
dosage of KCI fertilizer. This research was conducted on land owned by farmers
in Palembang City Km 7 Jin. Sukarela Sukabangun 2. The research time was from
January to April 2020. This study used a randomized block design (RCBD)
consisting of 2 treatment factors and 3 replications (groups). The first factor is the
type of manure (P): Po = no manure, P; = goat manure, P, = cow manure. The
second factor was the dose of KCI (K) fertilizer: KO = without KCI, K; = 50
kag/ha, K; = 100 kg/ha, K; = 150 kg/ha. The variables observed were plant stem
length (cm), tuber number per plant (yam), tuber length per plant (cm), tuber
weight per plant (g) and tuber weight per plot (kg). The application of cow dung
manure provides the best growth and production for sweet potato (Ipomoea
batatas. L), KCI fertilizer at a dose of 150 kg/ha gives the best growth and
production for sweet potato (Ipomoea batatas, L). The results showed that the
treatment of cow manure was the best and the dose of KCI 150 kg/ha was the best
for the growth and production of sweet potato (Ipomoea batatas, L) with an
average yield of 4.86 ka/plot (6.48 tons / ha).
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BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ubi jalar (Ipomoea batatas L) merupakan komoditas sumber karbohidrat
utama setelah padi, jagung dan ubi kayu, mempunyai peranan penting dalam
penyediaan bahan pangan, bahan baku industri maupun pakan ternak (Ginting,
2011). Ditinjau dari segi potensinya, tanaman ubi jalar memiliki prospek yang
cukup bagus untuk dijadikan sebagai komoditas pertanian unggulan karena
memiliki potensi produksi yang bisa mencapai 25-40 ton/ha dan waktu tanam
yang relatif singkat 3,5-4,5 bulan. Dari segi potensi ini budidaya ubi jalar dapat
menunjang untuk program diversifikasi pangan mengingat kandungan gizi dan
vitamin yang terkandung pada umbi ubi jalar hampir setara dengan beras.(Ginting,
2011)

Ubi jalar sebagai bahan pangan, memiliki mutu yang baik ditinjau dari
kandungan gizinya, terutama karbohidrat, mineral, dan vitamin. Kandungan
vitamin A pada ubijalar dalam bentuk provitamin A mencapai 9.000S1/100 g,
terutama ubijalar yang daging umbinya berwarna orange atau jingga.Vitamin B1,
B6, niasin dan vitamin C, cukup memadai jumlahnya pada ubi jalar.kandung
kalium, fosfor, kalsium, natrium, dan magnesium pada ubijalar juga tinggi
(Bradbury dan Halloway 1988).

Kandungan gizi utama pada ubi jalar adalah karbohidrat sebanyak 75-90%
berat kering ubi merupakan gabungan dari pati, gula, dan serat seperti
selulosa, hemiselulosa, dan pektin. Karbohidrat pada ubi jalar juga bermanfaat
bagi kesehatan karena karbohidrat yang dikandung ubi jalar masuk dalam
klasifikasi Low Glikemik Index (LGI 54), artinya komoditi ini sangat cocok
untuk penderita diabetes. Kandungan karbohidrattinggi pada ubi jalar ungu
mengandung 32.967 Sl pB-karoten (Hartoyo, 2004)

Berdasarkan data dari BPS (2015), Indonesia merupakan negara penghasil ubi
jalar terbesar setelah cina, dan memiliki produksi ubi jalar pada tahun 2013
sebesar 2.282.658 ton dengan luas lahan 161850.21 ha. Produktivitas ubi jalar

pada tahun 2015 masih berkisar antara 10-16 ton/ha, masih jauh dari potensi hasil.



yang bisa mencapai 25-40 ton/ha tergantung dari varietas, asal bibit, sifat tanah
dan pemeliharaannya BPS (2015).

Budidaya ubi jalar memerlukan penanganan yang cukup intensif untuk
mencapai hasil yang maksimal, salah satu usaha peningkatan produksi tanaman
ubi jalar dapat dilakukan dengan pemberian pupuk. Peranan pupuk sangat penting
dalam upaya peningkatan produksi tanaman, karena dapat menyediakan unsur
hara yang diperlukan oleh tanaman. Pupuk yang dapat diberikan berupa pupuk
organik dan anorganik. Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari sisa
tumbuhan atau hewan yang telah mengalami proses dekomposisi, pupuk organik
berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki sifat fisik, kimia
dan biologi tanah (Novizan, 2012).

Pupuk organik mengandung unsur hara yang lengkap seperti N, P, K, Ca,
Mg, dan unsur mikro lainya namun dalam jumlah yang relatif sedikit sehingga
perlu penambahan pupuk anorganik untuk mecukupi kebutuhan unsur hara
tanaman. Nitrogen, Fosfor dan Kalium merupakan hara makro yang diperlukan
untuk pertumbuhan dan produksi tanaman ubi jalar, sebagai tanaman penghasil
umbi unsur kalium banyak dibutuhkan tanaman ubi jalar karena berperan penting
dalam meningkatkan fotosintesis terutama pada periode pembentukkan umbi
(Soemarwoto,2008).

Menurut Sumayku dan Paulus (2006) kalium diperlukan untuk
meningkatkan aktivitas kambium dalam akar yang menyimpan pati didalamnya
dan juga untuk meningkatkan aktivitas sintesis pati dalam umbi, kombinasi pupuk
organik dan KCI akan meningkatkan serapan hara, terutama kalium karena unsur
K sangat berperan dalam pembesaran umbi dan kualitas umbi tanaman ubi jalar.

Pupuk kandang ialah olahan kotoran hewan ternak yang diberikan pada
lahan pertanian untuk memperbaiki kesuburan dan struktur tanah. Zat hara yang
dikandung pupuk kandang tergantung dari sumber kotoran bahan bakunya. Pupuk
kandang ternak besar kaya akan nitrogen, dan mineral logam, seperti magnesium,
kalium, dan kalsium. Namun demikian, manfaat utama pupuk kandang
adalah mempertahankan struktur fisik tanah sehingga akar dapat tumbuh secara
baik (Nasahi, 2010).



Menurut Wigati et.al (2006) yang menyatakan bahwa semakin banyak
bahan organik yang diberikan maka semakin baik untuk pertumbuhan
tanaman. Selain itu adanya pemberian bahan organik berupa pupuk kotoran
kambing secara merata pada petakan juga berdampak pada pemerataanserapan
hara oleh tanaman untuk pembentukan umbinya.

Berdasarkan hasil penelitian Udawatta dan Henderson (2004) menunjukkan
bahwa distribusi perakaran tanaman berkaitan erat dengan berat isi tanah. Jumlah
umbi dan hasil umbi meningkat pada setiap kenaikan dosis pupuk kotoran
kambing pada setiap perlakuan. Perlakuan 25 ton/ha memberikan hasil umbi
yang tertinggi karena memiliki bobot isi yang rendah, tetapi pada perlakuan 5 dan
10 ton/ha kecenderungan hasil lebih rendah dibandingkan perlakuanlainnya,
dikarenakan kepadatan tanah dan berat isi tanah/bobot isi tanah yangcukup
tinggi menyebabkan akar sulit berkembang membentuk umbi.

Menurut penelitian Pradana, et al. (2016) Pemberian pupuk organik terbaik
terdapat pada jenis pupuk kandang sapi yang menghasilkan bobot umbi tertinggi.
Hal ini dikarenakan pupuk kandang sapi adalah pupuk yang berasal dari kotoran
hewan dan yang banyak menyediakan unsur hara bagi tanaman. Peningkatan hasil
produksi tanaman dengan pemberian pupuk kandang bukan saja karena pupuk
kandang merupakan sumber hara N dan juga unsur lainnya untuk pertumbuhan
tanaman, selain itu pupuk kandang juga berfungsi dalam meningkatkan daya
pegang tanah terhadap pupuk yang diberikan dan meningkatkan kapasitas tukar
kation (KTK) tanah.

Berdasarkan hasil penelitian Sulkan, et al. (2014) bahwa tanaman ubi jalar
merupakan tanaman yang sangat respon terhadap pemberian kalium, pupuk KCI
berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi per tanaman, berat umbi per umbi, berat
umbi per tanaman dan berat umbi per gulundan dengan dosis terbaik 22,5
gr/gulundan (450 kg/Ha), menuurutnya semakin tinggi dosis KCI yang diberikan
pada tanaman ubi jalar dapat meningkatkan berat umbi per tanaman, hal tersebut
karena pada dosis tersebut unsur hara kalium lebih terpenuhi.

Dari latar belakang tersebut perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk

mengetahui respon pertumbuhan tanaman ubi jalar setelah dilakukan pemupukan



dengan pupuk kandang dan pupuk KCI. Perlakuan pemupukan dilakukan
perbedaan waktu pemupukan yaitu pada pagi, siang dan sore hari, dengan dosis
pupuk yang berbeda

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari  respon
pertumbuhan dan produksi tanaman ubi jalar terhadap pemberian berbagai jenis
pupuk kandang dan dosis pupuk KCI.
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